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ABSTRAK 

Latar Belakang: Selama kehamilan, tubuh seorang wanita mengalami 
perubahan biologis, perubahan psikologis, dan adaptasi terhadap pola hidup 
dan proses kehamilan. Perubahan Psikologis yang terjadi pada ibu hamil di 
antaranya adalah kecemasan. Kecemasan adalah kondisi di mana pola tingkah 
laku ditunjukkan oleh kondisi emosional yang disebabkan oleh pikiran-pikiran 
dan perasaan yang tidak menyenangkan; kondisi emosional ini berfluktuasi 
dan merupakan faktor risiko terjadinya gangguan psikologis  
Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif (Eksperimen), jenis penelitiannya adalah Pre-Eksperimental  
Designs, dengan bentuk One-Group Pretest-Posttest Designt. Populasi dalam 
penelitian ini adalah ibu hamil trimester III di PMB Suhartatik Wajak Kab. 
Malang sebanyak 32 orang. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
kuesioner skala HARS. 
Hasil: Berdasarkan Hasil Uji Statistik Wilcoxon Match Paired Test diperoleh p 
value 0,001 < 0,05 yang artinya ada perbedaan responden sebelum diberikan 
intervensi dengan sesudah diberikan intervensi. Maka H0 ditolak dan H1 
diterima. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian Aromaterapi Lavender terhadap 
Tingkat kecemasan ibu hamil trimester III primigravida di PMB Suhartatik 
Wajak Kabupaten Malang. 

Kata Kunci : Aromaterapi, kecemasan, trimester III 

 
ABSTRACT 

Background: During pregnancy, a woman's body undergoes biological 
changes, psychological changes, and adaptations to the lifestyle and process 
of pregnancy. Psychological changes that occur in pregnant women include 
anxiety.  Anxiety is a condition in which behavioral patterns are shown by 
emotional conditions caused by unpleasant thoughts and feelings; this 
emotional condition fluctuates and is a risk factor for psychological disorders 
(Ferawaty et al., 2020). 
Method: The method used in this research is quantitative research 
(Experiment), the type of research is Pre-Experimental Designs, with the form 
of One-Group Pretest-Posttest Designt. The population in this study were third 
trimester pregnant women at PMB Suhartatik Wajak Kab. Malang as many as 
32 people. The instrument used was HARS scale questionnaire sheet. 
Result: Based on the results of the Wilcoxon Match Paired Test Statistical Test 
the p value of 0.001 <0.05, which means that there is a difference between 
respondents before being given the intervention and after being given the 
intervention. Then H0 is rejected and H1 is accepted.  
Conclusion: There is an effect of giving Lavender Aromatherapy on the anxiety 
level of primigravida third trimester pregnant women at PMB Suhartatik 
Wajak Malang Regency. 
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Pendahuluan 
Selama kehamilan, tubuh seorang 

wanita mengalami perubahan biologis, 
perubahan psikologis, dan adaptasi terhadap 
pola hidup dan proses kehamilan. Proses 
kehamilan mulai dari konsepsi, nidasi, 
pengenalan adaptasi, perawatan kehamilan, 
dan perubahan endokrin untuk 
mempersiapkan kelahiran bayi dan 
persiapan persalinan. Sistem tubuh ibu 
mengalami perubahan selama kehamilan, 
baik secara fisik maupun mental. Tanda-
tanda bahwa seorang ibu hamil mengalami 
perubahan fisik termasuk amenorea, mual, 
muntah, perut membesar, payudara 
membesar, dan peningkatan kepekaan 
Indera (Horhoruw, 2016). Perubahan 
Psikologis yang terjadi pada ibu hamil di 
antaranya adalah kecemasan.  Kecemasan 
adalah perasaan takut terhadap sesuatu 
yang terjadi, disebabkan oleh antisipasi 
bahaya dan sinyal bahwa individu bersiap 
untuk mengambil tindakan sebagai respon 
terhadap ancaman (Karimah & Maulana, 
2023). 

Menurut World Health Organization 
(WHO) tahun 2018, beberapa negara 
berkembang di dunia berisiko tinggi 
mengalami kecemasan sedang pada ibu 
hamil = 15,6% dan ibu pasca persalinan = 
19,8%. Sedangkan angka kejadian 
kecemasan pada ibu hamil di Indonesia 
mencapai 373.000. Sebanyak 107.000 atau 
28,7% diantaranya kecemasan sedang 
terjadi pada ibu hamil menjelang proses 
persalinan (Ferawaty et al., 2020). Penelitian 
yang dilakukan oleh (Zakiyah et al., 2022) 
terhadap ibu hamil di Jawa Timur, 
menunjukkan bahwa 31,4% ibu hamil 
mengalami kecemasan sangat berat, 12,9% 
mengalami kecemasan berat, dan sisanya 
tidak mengalami kecemasan atau dalam 
keadaan normal. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Fazdrial daln Melani 
Sukmadewi Haraphap pada tahun 2013, 
tingkat kecemasan pada trimester I sebesar 
32,99%, pada trimester II sebesar 30,93%, 
dan pada trimester III sebesar 36,08%. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Deboral V.V Mandagi pada tahun 2013, 

tingkat kecemasan pada ibu hamil 
primigravida sebesar 16,7 persen dan pada 
ibu hamil multigravida sebesar 13,3%. 
Tingkat kecemasan pada ibu hami 
primigravida di trimester III ibu akan lebih 
cemas tentang proses persalinan, yang juga 
dikenal sebagai periode menunggu dan 
waspada, ketika mereka mulai khalwatir 
tentang keadaan bayinya yang akan lahir, 
seperti apakah bayinya akan lahir normal 
atau tidak normal. Oleh karena itu, 
kecemasan akan meningkat selama 
trimester ketiga karena proses persalinan 
semakin dekat (Ferawaty et al., 2020). 

(Diani & Susilawati, 2013) Hormon 
selama kehamilan, seperti penambahan 
sembilan kali lipat hormon estrogen dan dul 
puluh kali lipat hormon progesteron, dapat 
menyebabkan ketidak seimbangan emosi 
dan psikologi ibu hamil, gangguan psikologis 
yang sering terjadi pada ibu hamil adalah 
salah satunya kecemasan. Pengaruh 
tuntutan, persaingan dan bencana yang 
terjadi dalam kehidupan dapat berdampak 
pada kesehatan fisik dan psikis, salah satu 
dampak psikologisnya adalah kekhawatiran 
atau kecemasan. Salah satu metode yang 
dapat digunakan untuk mengurangi 
kecemasan yaitu menggunakan 
aromaterapi. 

Aromaterapi merupakan suatu 
metode pengobatan dengan menggunakan 
aroma dari bahan tumbuhan tertentu 
(Melviani et al., 2021). Dengaln efek 
falrmalkologisnyal yalng berbedal, setialp 
minyalk essensiall memiliki sifalt alntibalkteri, 
alntivirus, diuretic, valsodilaltor, penenalng, 
daln meralngsalng aldrenall. Penggunalaln 
Complementalry alnd ALlternaltive Medicine 
(CALM) sebalgali pengobaltaln talmbalhaln telalh 
meningkalt sebalgali alkibalt dalri perbedalaln 
dallalm pralktik salalt ini. Sallalh saltu jenis CALM 
yalng balnyalk digunalkaln aldallalh alromalteralpi, 
yalng digunalkaln untuk menghirup ualp altalu 
penyeralpaln minyalk ke dallalm kulit, yalng 
membalntu mengobalti altalu menguralngi 
gejallal fisik daln emosionall. Aromaterapi 
adalah salah satu jenis CAM yang banyak 
digunakan dengan tujuan menghirup uap 
atau menyerap minyak ke dalam kulit, 
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berguna dalam mengobati atau mengurangi 
gejala fisik dan emosional (Salsabilla, 2020). 

Dengaln demikialn, perubalhaln 
psikologis yalng diallalmi ibu halmil salngalt 
dipengalruhi oleh peraln bidaln. Oleh kalrenal 
itu, alsuhaln yalng tepalt diperlukaln untuk 
menguralngi kecemalsaln ibu halmil salalt 
menghaldalpi persallinaln, terutalma ibu halmil 
yalng beraldal di trimeseter III ini dilalkukaln 
algalr risiko yalng tidalk diinginkaln tidalk 
muncul di kemudialn halri daln kecemalsaln 
dalpalt ditalngalni segeral untuk mencegalhnyal 
berlalnjut. Peraln bidaln salngalt penting dallalm 
memberikaln peralwaltaln yalng tepalt selalmal 
malsal kehalmilaln, sallalh saltunyal dengaln 
memberikaln teralpi komplementer. Bidaln 
bialsalnyal menggunalkaln saltu altalu lebih 
teralpi komplementer seperti pijalt, obalt-
obaltaln herball, teknik relalksalsi, alromalteralpi, 
daln alkupunktur untuk membalntu ibu halmil 
meralsal lebih tenalng salalt menghaldalpi 
persallinaln. Metode untuk menguralngi 
kecemalsaln sallalh saltunyal aldallalh teknik 
relalksalsi. ALromalteralpi aldallalh calral untuk 
merelalksalsi. Sallalh saltu metode pengobaltaln 
talmbalhaln untuk menguralngi kecemalsaln 
aldallalh alromalteralpi, yalng terdiri dalri alromal 
lalvender. Balnyalk kalndungaln minyalk 
lalvender, Lavender terdiri dari banyak bahan 
seperti minyak esensial (1-3%), alpha-pinene 
(0,22%), camphene (0,06%), beta-myrcene 
(5,33%), cymene (0,3%), limonene. (1,06%), 
cineol (0,51%), linalool (26,12%), borneol 
(1,21%), terpinin-4-ol (4,64%), linalyl asetat 
(Nuriska et al., 2023). Untuk penggunalnnyal, 
3-4 tetes essentiall oil dallalm 30- 40 ml alir 
dallalm diffuser (15-30 menit) dengaln jalralk 
pemberialn aldallalh 50-100 cm dalri lokalsi 
palsien, alkaln diberikaln 3 kalli seminggu. 

Studi pendalhulualn yalng telalh 
dilalkukaln penelitialn paldal Kalmis, 7 Malret 
2024 yalng terdalpalt 36 ibu halmil trimester III 
yalng terdiri dalri ibu primigralvidal daln 
multigralvidal, dengaln halsil observalsi daln 
walwalncalral yalitu, 80% dialntalralnyal paldal ibu 
mengallalmi kecemalsaln tentalng persallinaln, 
ibu mengallalmi kesulitaln tidur, tidalk nyalmaln 
daln talkut kalrenal membalyalngkaln proses 
persallinalnnyal, nyeri salalt persallinaln, 

ketalkutaln terhaldalp alnalk yalng dilalhirkaln 
dengaln calcalt fisik altalu rohalni. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut 
malkal peneliti tertalrik untuk melalkukaln 
penelitialn yalng berjudul ‟Pengalruh 
ALromalteralpi Lalvender Terhaldalp Kecemalsaln 
paldal Ibu Halmil Trimester III di PMB 
Suhalrtaltik Waljalk Kalb. Mallalng”. 

l  
Metode 

Metode yalng digunalkaln dallalm 
penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif 
(Eksperimen), jenis penelitialnnyal aldallalh 
Pre-Eksperimentall  Designs, dengaln bentuk 
One-Group Pretest-Posttest Designt. 
Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh ibu 
halmil trimester III di PMB Suhalrtaltik Waljalk 
Kalb. Mallalng sebalnyalk 32 oralng. Paldal 
penelitialn ini salmpel yalng dialmbil  
menggunkaln Teknik purposive  salmpling 
dengaln non-ralndom salmpling. Penentualn 
salmpel yalng disengaljal iallalh Teknik 
pemilihaln salmpel secalral sengaljal melallui 
pertimbalngaln persyalraltaln eksklusi daln 
inklusi sebualh penlitialn. Walktu perlalkualn 
dilalkukaln sebalnyalk 12 kalli pertemualn 
dallalm 1 bulaln dengaln duralsi 30 menit. 

Valrialbel independent dallalm 
penelitialn ini aldallalh alromalteralpi lalvender, 
sedalngkaln untuk valrialbel dependentnyal 
kecemalsaln. Pengumpulaln daltal dallalm 
penelitialn ini berupal observalsi, 
dokumentalsi daln pengalmaltaln secalral 
lalngsung untuk proses pengumpulaln daltal 
penelitialn menggunalkaln instrumen 
penelitialn berupal lembalr kuesioner skallal 
HALRS pretest-postest. Uji staltistik yalng 
digunalkaln paldal penelitialn aldallalh Uji 
Wilcoxon Maltch Palired Test dengaln SPSS, 
digunalkaln untuk melihalt pengalruh 
pemberialn alromalteralpi lalvender terhaldalp 
Tingkalt kecemalsaln. 
 
Hasil 

Tabel 1 dibawah menunjukkan data 
ibu hamil trimester III di PMB Suhartatik 
Wajak berdasarkan usia ibu 20-25th  
sebanyak 23 orang (71,9 %), usia ibu 26-30th
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sebanyak 9 orang (28,1 %). Berdasarkan usia kehamilan ibu menunjukan uk 28-
32mgg sebanyak 9 orang (28,1 %), uk 33-
37mgg sebanyak 23 orang (71,9 %). 
Berdasarkan Pendidikan terakhir ibu 
menunjukan SD sebanyak 3 orang (9,4 %), 
SMP sebanyak 5 orang (15,6 %), SMA/SMK 
sebanyak 19 orang (59,4 %), Peguruan Tinggi 
5 orang (15,6 %). Berdasarkan pekerjaan ibu 
IRT sebanyak 17 orang (53,1 %), buruh 
sebanyak 9 orang (28,1 %) dan PNS sebanyak 

6 orang (18,8%) Berdarkan penghasilan ibu 
menunjukan penghasilan 0-1jt sebanyak 18 
orang (56,3 %), sedangkan penghasilan 1,5jt-
2,5jt sebanyak 14 orang(43,8 %). 
Berdasarkan status tempat tinggal milik 
sendiri sebanyak 7 orang (21,6 %), milik 
orang tua 19 (59,4 %) orang dan milik mertua 
sebanyak 6 orang (18,8 %). 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik                    

 
Freque
ncy 
 

 
Percent 
(%) 

 
Valid 
Percen
t 

Usia Ibu Hamil  
20 - 25 tahun 
26 - 30 tahun 

 
23 
9 

  
71.9 
28.1 

  
71.9 
28.1 

 

Usia Kehamilan 
28 - 32 minggu 
33 - 37 minggu 

 
9 
23 

  
28.1 
71.9 

  
28.1 
71.9 

 

Pendidikan 
terakhir  

      

SD 
SMP  
SMA/SMK  
PT 

3 
5 
19 
5 

 9.4 
15.6 
59.4 
15.6 

 9.4 
15.6 
59.4 
15.6 

 

Pekerjaan 
IRT 
Buruh 
PNS 

 
17 
9 
6 

  
53.1 
28.1 
18.8 

  
53.1 
28.1 
18.8 

 

Penghasilan 
0 – 1 jt 
1,5 jt – 2,5 jt 

 
18 
14 
 

  
56.3 
43.8 
 

  
56.3 
43.8 

 

Status Tempat 
Tinggal 
Milik Sendiri 
Milik Orang Tua 
Milik Mertua 

 
 
7 
19 
6 

  
 
21.6 
59.4 
18.8 

  
 
21.6 
59.4 
18.8 

 

Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln 
Tingkalt Kecemalsaln Sebelum diberi 
ALromalteralpi Lalvender 

Kalralkteristik tingkalt kecemalsaln ibu 
sebelum diberi alromalteralpi lalvender ini 
alkaln menjelalskaln tentalng tingkalt 

kecemalsaln ibu sebelum diberi alromalteralpi 
lalvender halsil ulalsaln kalralkteristik 
responden berdalsalrkaln tingkalt kecemalsaln 
ibu sebelum diberi alromalteralpi lalvender 
aldallalh sebalgali berikut : 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Ibu sebelum Diberi 
Aromaterapi Lavender 

 Frequency Percen
t 

Vallid 
Percent 

Kecemalsaln 
Ringaln 

6 18.8 18.8 

Kecemalsaln 
Sedalng 

26 81.3 81.3 

Vallid 

Totall 32 100.0 100.0 
 

Berdalsalrkaln talbel 2 di altals dalri 32 
responden menunjukkaln balhwal : Sebalgialn 
besalr tingkalt kecemalsaln ibu sebelum senalm 
yogal yalitu kecemalsaln ringaln sebalnyalk 6 
responden (18,8%), daln kecemalsaln sedalng 
sebalnyalk 26 responden (81,3%). 

 
Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln 
Tingkalt Kecemalsaln Sesudalh diberi 
ALromalteralpi Lalvender 

Kalralkteristik tingkalt kecemalsaln ibu 
sesudalh diberi alromalteralpi lalvender ini 
alkaln menjelalskaln tentalng tingkalt 
kecemalsaln ibu sesudalh diberi alromalteralpi 
lalvender halsil ulalsaln kalralkteristik 
responden berdalsalrkaln tingkalt kecemalsaln 
ibu sesudalh diberi alromalteralpi lalvender 
aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat kecemasan ibu sesudah diberi 
aromaterapi lavender 

 Frequency Percen
t 

Vallid 
Percent 

Kecemalsaln 
Ringaln 

17 53.1 53.1 

Kecemalsaln 
Sedalng 

15 46.9 46.9 

Vallid 

Totall 32 100.0 100.0 
 

Berdalsalrkaln talbel 3 di altals dalri 32 
responden menunjukkaln balhwal : Sebalgialn 
besalr tingkalt kecemalsaln ibu sesudalh diberi 
alromalteralpi lalvender yalitu kecemalsaln 

ringaln sebalnyalk 17 responden (53,1%), daln 
kecemalsaln sedalng sebalnyalk 15 responden 
(46,9%). 

 
Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln 
Tingkalt Kecemalsaln Sebelum daln Sesudalh 
diberi ALromalteralpi Lalvender 

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III 
primigravida sebelum dan sesudah diberi aromaterapi lavender 

Pre Post 
Keteralngaln 

f % f % 
Kecemalsaln Ringaln 6 18.8 17 53.1 
Kecemalsaln Sedalng 26 81.3 15 46.9 
Totall 32 100.0 32 100.0 
p vallue Wilcoxon *0.001 
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Berdalsalrkaln talbel 4 halsil uji staltistik 
menunjukkaln balhwal semual responden 
mengallalmi kecemalsaln sebelum intevensi 
kepaldal 32 responden. Setelalh diberikaln 
intervensi kecemalsaln ringaln sebalnyalk 17 
responden (53,1%), daln kecemalsaln sedalng 15 
responden (146,9%). Didalpaltkaln halsil ALnallisal di 
altals diperoleh p vallue 0,001 < 0,05 yalng alrtinyal 
aldal perbedalaln responden sebelum diberikaln 
intervensi dengaln sesudalh diberikaln intervensi. 
Malkal H0 ditolalk daln H1 diterimal, sehinggal 
dalpalt disimpulkaln balhwal aldal pengalruh 
pemberialn ALromalteralpi Lalvender terhaldalp 
Tingkalt kecemalsaln ibu halmil trimester III 
primigralvidal di PMB Suhalrtaltik Waljalk 
Kalbupalten Mallalng. 
 
Pembahasan 

Berdalsalrkaln Halsil Uji Staltistik Wilcoxon 
Maltch Palired Test Tingkalt Kecemalsaln Ibu Halmil 
Trimester III Primigralvidal berdalsalrkaln sebelum 
daln sesudalh diberikaln intervensi alromalteralpi 
lalvender di PMB Suhalrtaltik Waljalk Kalbupalten 
Mallalng didalpaltkaln halsil ALnallisal di altals 
diperoleh p vallue 0,001 < 0,05 yalng alrtinyal aldal 
perbedalaln responden sebelum diberikaln 
intervensi dengaln sesudalh diberikaln intervensi. 
Malkal H0 ditolalk daln H1 diterimal, sehinggal 
dalpalt disimpulkaln  balhwa aldal pengalruh 
pemberialn ALromalteralpi Lalvender terhaldalp 
Tingkalt kecemalsaln ibu halmil trimester III 
primigralvidal di PMB Suhalrtaltik Waljalk 
Kalbupalten Mallalng. 

(Simon, 2018) menyaltalkaln balhwal 
kecemalsaln kehalmilaln aldallalh respons 
emosionall yalng mirip dengaln kecemalsaln 
umum, tetalpi terjaldi paldal ibu halmil daln terkalit 
dengaln kesejalhteralaln balyi, persallinaln, 
pengallalmaln meralwalt kehalmilaln, daln 
perubalhaln peraln oralng tual. Dallalm penelitialn 
merekal, (Rinata & Andayani, 2018) menyaltalkaln 
balhwal kecemalsaln yalng sering diallalmi ibu halmil 
di trimester ketigal sebalgialn besalr berkalitaln 
dengaln proses persallinaln daln malsal peralwaltaln 
daln pemulihaln yalng alkaln merekal allalmi setelalh 
persallinaln. 

Kecemalsaln ibu halmil dalpalt berdalmpalk 
negaltif paldal ibu daln jalninnyal.  Kecemalsaln ibu 
halmil dalpalt menyebalbkaln alngkal kejaldialn Beralt 
Baldaln Lalhir Rendalh (BBLR),  kelalhiraln 

premaltur, daln keguguraln spontaln.  Selalin itu, 
dalpalt menyebalbkaln komplikalsi kehalmilaln daln 
galnggualn persallinaln (Sianipar et al., 2017).   
Sejallaln dengaln hall itu, (Simon, 2018) 
menyaltalkaln balhwal ibu yalng mengallalmi 
kecemalsaln altalu stres dalpalt mempengalruhi 
lalmalnyal persallinaln, his yalng buruk, daln 
pembukalaln yalng tidalk lalncalr. 

Dallalm penelitialn, (Fatmawati & Wulani, 
2017) menjelalskaln balhwal jikal ralsal talkut daln 
cemals yalng diallalmi ibu halmil dibialrkaln 
berlalnjut, hall itu alkaln berdalmpalk negaltif paldal 
kesehaltalnnyal.  Salngalt jelals balhwal ketalkutaln 
daln kecemalsaln yalng berlebihaln dalpalt 
menggalnggu persialpaln persallinaln.  Selalin itu, 
kecemalsaln jugal dalpalt mempengalruhi jalnin, 
kalrenal jalnin di dallalm kalndungaln dalpalt 
merespon alpal pun yalng diralsalkaln daln diallalmi 
ibu. ALkibaltnyal, ibu halmil yalng mengallalmi 
kecemalsaln memiliki kemungkinaln lebih besalr 
untuk mengallalmi beralt baldaln lalhir rendalh 
(BBLR), ukuraln kepallal kecil (mikrosefallus), 
ketidalkseimbalngaln perkembalngaln syalralf, daln 
persallinaln premaltur dibalndingkaln dengaln ibu 
halmil yalng tidalk mengallalmi kecemalsaln. 

Menurut (Setiati, 2019) , alromalteralpi 
dalpalt berdalmpalk paldal sistem limbik otalk, yalng 
bertalnggung jalwalb altals memori, emosi, 
sualsalnal halti, daln mood. Ini menghalsilkaln 
neurohormon endorphin daln encephallin, yalng 
berfungsi sebalgali peredal nyeri daln menguralngi 
ketegalngaln altalu stres sertal kecemalsaln yalng 
terkalit dengaln persallinaln. Sistem limbik terdiri 
dalri sejumlalh struktur internall otalk yalng terdiri 
dalri hipokalmpus, almigdallal, nukleus 
thallalmikalnterior, septum, korteks limbik, daln 
forniks. Sistem limbik terletalk di balwalh korteks 
serebrall daln berbentuk cincin daln mengelilingi 
baltalng otalk, membualtnyal terpisalh dalri galmbalr 
lualr. Sistem limbik bertalnggung jalwalb altals 
berbalgali fungsi otalk, seperti memori jalngkal 
palnjalng, emosi, daln perilalku (Ferawaty et al., 
2020). 

Komponen kimial dalri alromal yalng 
dihirup malsuk ke bulbus olfalctory daln 
kemudialn malsuk ke sistem limbik di otalk 
melallui tralktus olfalctory.  Sistem limbik 
mengumpulkaln informalsi dalri sistem 
penciumaln, sistem pendengalraln, daln sistem 
penglihaltaln, daln berfungsi sebalgali pusalt dalri 
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berbalgali emosi, termalsuk ralsal salkit, senalng, 
malralh, talkut, depresi, dll.  Sebalgali balgialn dalri 
sistem limbikalkaln, almigdallal bertalnggung 
jalwalb altals persepsi alromal. Lobus limbik 
mengaktifkan hipotalamus untuk merangsang 
hormon. Aromaterapi merangsang lobus limbik 
dan hipotalamus untuk merangsang hormon. 
Aromaterapi merangsang lobus limbik dan 
hipotalamus yang terhubung langsung dengan 
otak. Wanginya kemudian merangsang emosi 
sehingga menimbulkan efek fisiologis dan 
psikologis (Akbarini et al., 2022) 

Hall ini didukung  oleh penelitialn 
(Mirazanah et al., 2021) yalng berjudul Pengalruh 
Alromalteralpi Lalvender Terhaldalp Kecemalsaln 
Ibu Halmil Metode Penelitialn penelitialn yalng 
digunalkaln aldallalh kualntitaltif dengaln jenis 
penelitialn qualsi experiment design dengaln 
ralncalngaln non equivallent control group design. 
ALdalpun Salmpel yalng digunalkaln dallalm 
penelitialn ini yalitu Ibu halmil Primigralvidal 
Trimester III. Dengaln pengalmbilaln salmpel 
secalral salmpling jenuh dengaln 40 oralng 
responden sebalgali salmpel. ALdalpun halsil yalng 
diperoleh aldallalh terdalpalt pengalruh pemberialn 
alromalteralpi lalvender terhaldalp kecemalsaln ibu 
halmil primigralvidal paldal trimester III dengaln 
nilali p (0.000) α < 0,05 yalng alrtinyal aldal 
perbedalaln responden sebelum diberikaln 
intervensi dengaln sesudalh diberikaln intervensi. 
Malkal H0 ditolalk daln H1 diterimal. 

 

Kesimpulan 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 

pembalhalsaln yalng telalh dijalbalrkaln sebelumnyal 
malkaln dalpalt disimpulkaln balhwal alromalteralpi 
lalvender berpengalruh terhaldalp Tingkalt 
kecemalsaln paldal ibu halmil trimester III di PMB 
Suhalrtaltik Waljalk Kalb. Mallalng dengaln mengalcu 
paldal halsil berikut: 

1. Mengidentifikalsi tingkalt kecemalsaln 
paldal ibu halmil Trimester III sebelum 
diberikaln alromalteralpi lalvender. 

2. Mengidentifikalsi tingkalt Kecemalsaln 
paldal ibu halmil Trimester III sesudalh 
diberikaln alromalteralpi lalvender. 

3. Mengalnallisis pengalruh alromalteralpi 
lalvender terhaldalp kejaldialn 
kecemalsaln paldal ibu halmil Trimester 
III. 

Saran 
Beberalpal salraln yalng bisal diberikaln 

setelalh halsil penelitialn ini aldallalh sebalgali 
berikut: 

1. Balgi Responden, Dihalralpkaln inhallalsi 
alromalteralpi lalvender dalpalt diteralpkaln 
oleh ibu halmil secalral malndiri di rumalh, 
untuk dalpalt menurunkaln Tingkalt 
kecemalsaln ibu halmil. 

2. Balgi Tempalt Penelitialn, Halsil penelitialn 
ini dalpalt dijaldikaln sebalgali alcualn 
kegialtaln lalporaln bulalnaln di desal. 
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